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Abstrak Bahasa Indonesia

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh organizational citizenship behavior (OCB),
komunikasi organisasi dan kepuasan kerja terhadap Kkinerja guru. Desain penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel yang dipergunakan adalah sebanyak 58 responden.
Metode penarikan sampel menggunakan sampling jenuh. Metode pengumpulan data menggunakan
metode survey, dengan instrument penelitian adalah kuesioner. Metode analisis data menggunakan
Partial Least Square. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) organizational citizenship behavior
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. (2) Variabel komunikasi organisasi
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja guru. (3) variabel kepuasan kerja
menunjukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMKN
48 Jakarta.

Kata Kunci: Organizational Citizenship Behavior (OCB), Komunikasi Organisasi, Kepuasan
Kerja, Kinerja Guru.

PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia dalam suatu organisasi merupakan factor yang sangat
penting untuk kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan atau organisasi karena setiap perusahaan baik
dari tipe maupun bentuknya akan selalu membutuhkan sumber daya manusia untuk menyelesaikan
tugasnya sesuai dengan tujuan perusahaan. Setiap perusahaan jika karyawan di posisi yang sesuai
dengan keahlian bidangnya maka akan terus berkembang. Hal tersebut tidak terlepas dari peran
sumber daya manusia yang nantinya dituntut untuk menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik
(Soelton et al., 2020).

Oleh karena itu SDM memiliki peran yang sangat penting bagi organisasi salah satunya
melalui pendidikan. Dengan adanya pendidikan yang berkualitas akan menciptakan SDM yang
berkualitas juga. Dengan adanya SDM yang berkualitas akan memberikan banyak dampak positif.
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Khususnya dibidang pendidikan lalu akan memberikan manfaat untuk menciptakan sumber daya
manusia yang baik. Upaya peningkatan kualitas pendidikan salah satunya dengan meningkatkan
kinerja guru, peran guru yang sangat berpengaruh terhadap peserta didiknya. Menurut Busro (2018)
menyatakan bahwa kinerja adalah prestasi kerja, yaitu perbaningan antara hasil kerja dengan standar
yang ditetapkan, jadi seorang guru dapat dikatakan sebagai sumber daya yang berkualitas apabila
kinerjanya dapat memenuhi dengan standar yang telah ditetapkan oleh sekolah.

SMKN 48 Jakarta merupakan sekolah menengah kejuruan dalam lembaga pendidikan
dibidang keahlian, yang bertujuan untuk menghasilkan tamatan yang berakhlak mulia, berkarakter,
berjiwa wirausaha, menghasilkan tamatan yang memiliki standar kompetensi sesuai tuntutan pasar
kerja nasional dan internasional, meningkatkan kompentasi pendidik dan tenaga kependidikan guna
menghasilkan siswa yang unggul dan berprestasi, meningkatkan sarana dan prasarana untuk
mendukung proses pembelajaran, meningkatkan pelayanan prima untuk memenuhi kepuasan
pelanggan. Kinerja guru dapat dilihat dengan beberapa sikap diantaranya, absensi, sikap anggota
organisasi, dan ketidak hadiran tanpa keterangan. Kehadiran merupakan bagian penting dalam setiap
instansi pendidikan, dimana absensi merupakan penunjang utama yang dapat mendukung disetiap
kegiatan, seperti halnya absensi di SMKN 48 Jakarta. Masalah tingkat kehadiran pada SMKN 48 dapat
dilihat pada Tabel 1.1 sebagai berikut:

Tabel 1. 1
Data Absensi SMKN 48 Jakarta
TAHUN 2021
PRESENTASE
BULAN KETERANGAN KEHADIRAN
HADIR ALPHA SAKIT I1ZIN CUTI
JANUARI 95,92% 0% 0,54% 0% 3,54%
FEBRUARI 96,98% 0,16% 0% 0% 2,86%
MARET 100% 0% 0,% 0% 0%
APRIL 98,57% 0,18% 0,54% 0,71% 0%
MEI 98,57% 0% 0,48% 0,95% 0%
JUNI 99,35% 0% 0,65% 0% 0%
JULI 99,11% 0,74% 0% 0,15% 0%
AGUSTUS 92,42% 0% 1,94% 1,45% 4,19%
SEPTEMBER 98,55% 0% 0,48% 0,16% 0,81%
OKTOBER 100% 0% 0% 0% 0%
NOVEMBER 100% 0% 0% 0% 0%
DESEMBER 96,48% 0% 0% 0,66% 2,86%

Sumber: Data SMKN 48 (Januari2021 — Desember 2021)

Berdasarkan tabel 1.1 Data Absensi SMKN 48 dapat dilihat bahwa ketidak hadiran tanpa
keterangan (alpha) memiliki presentase lebih pada tahun 2021 sebanyak 0,74% dan mengalami
peningkatan hampir setiap bulannya, dari data tahun 2021 bulan Febuari, April, dan Bulan Juli. data
tersebut merupakan bukti bahwa masih kurangnya kinerja guru yang mengakibatkan kegiatan belajar
mengajarpun ikut terganggu. Guru merasa ketidakpuasan dengan pekerjaannya, cenderung tidak punya
dorongan untuk mencapai kinerja yang maksimal. Sehingga guru tidak besemangat dalam
melaksanakan pekerjaannya. Kinerja yang dihasilkan oleh SMKN 48 belum optimal disebabkan oleh
kurangnya prilaku OCB pada pegawai, komunikasi yang kurang, dan karyawan yang merasa kurang
puas sehingga menyebabkan karyawan tidak memberikan kinerja yang maksimal kepada sekolah.

Bedasrkan pengamatan peneliti dan wawancara dengan guru SMKN 48 Jakarta, penulis dapat
menyimpulkan bahwa belum terlihat adanya rasa inisiatif guru untuk bekerja maksimal. Untuk
mengetauhi faktor-faktor yang menyebkan rendahnya kinerja pada guru di SMKN 48 Jakarta, maka
peneliti melakukan pra survey sebanyak 10 responden pada guru SMKN 48:

2 ‘ http://publikasi.mercubuana.ac.id/index.php/jfm



JFM : Journal of Fundamental Management p-ISSN: 2086-7662

Volume 1 Nomor 1 | Oktober 2020 e-ISSN: 2622-1950
Tabel 1. 2
Tabel Pra-Survei
No Pernyataan lya Tidak Keterangan
1. Saya masih merasakan adanya 7 3 Komunikasi Organisasi

komunikasi yang kurang baik antar
bagian dalam organisasi

2. | Saya masih merasakan ketidakadilan 2 8 Presepsi
dalam pekerjaan yang dibebankan
kepda saya
3. | Saya merasakan kurangnya tindakan 2 8 Organizational Citizenship
dari seseorang ditempat kerja yang Behavior (OCB)

karena kesadarannya sendiri,
walaupun bukan merupakan tugas
dan kewenangannya, namun dapat
mendorong efektifitas dalam bekerja

4. Saya merasa tidak terlalu yakin 1 9 Kepercayaan Organisasi
bahwa apa yang saya harapkan akan
terpenuhi dengan bekerja disekolah

ini
5. Saya ada keinginan/rencana untuk 1 9 Turnover Intention
keluar dari pekerjaan ini
6. Saya masih merasakan ketidak 4 6 Kepuasan Kerja
puasan dalam bekerja di sekolah ini
7. Saya sering merasa kurang 1 9 Keikhlasan Bekerja

keikhlasan dalam menjalankan segala
sesuatu pekerjaan

Sumber: data Primer diolah 2021

Berdasarkan hasil pra-survei diatas, maka dapat disimpulkan bahwa masih ada guru yang
merasa komunikasi organisasi yang kurang baik serta merasa kurang puas terhadap pekerjaanya
sehingga sehingga berdampak pada kinerja guru di SMKN 48. Berdasrkan hasil survey yang didapat,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “ Pengaruh Organizational Citizenship
Behavior, Komunikasi Organisasi, dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru (Studi pada
SMKN 48)”.

Berdasarkan uraian permasalahan pada latar belakang penelitian, dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1) Apakah organizational citizenship behavior (OCB) berpengaruh terhadap kinerja guru SMKN 48 ?
2) Apakah komunikasi organisasi berpengaruh terhadap kinerja guru SMKN 48 ?
3) Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja guru SMKN 48 ?

KAJIAN PUSTAKA
Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan suatu strategi yang menetapkan fungsi SDM
melalui proses penarikan, seleksi, pelatihan dan pengembangan suatu organisasi yang ditunjukan
untuk peningkatan kontribusi produktif dari sdm sehingga dapat mencapai tujuan organisasi secara
efektif dan efesien. Menurut Binotoro dan Daryanto (2017), menyatakan bahwa ‘“Manajemen Sumber
Daya Manusia adalah suatu ilmu bagamaina cara mengatur hubungan dan peranan sumber daya
(tenaga kerja) yang dimiliki oleh induvidu secara efesien dan efektif serta digunakan secara maksimal
sehingga tercapai tujuan bersama perusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi maksimal.
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Kinerja Guru

kinerja guru merupakan peranan penting dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang
pendidik dengan keberhasilan pendidikan, guru diharapkan mampu dapat memainkan peran guru yang
baik dan ideal. Salah satu cara untuk meningkatkannya adalah dengan memperbaiki kinerja guru.
Menurut Satriadi (2016), kinerja guru adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang dalam suatu
organisasi untuk mencapai tujuan berdasarkan standarisasi atau ukuran dan waktu yang disesuaikan
dengan jenis pekerjaan dan sesuai dengan norma dan etika yang telah ditetapkan.

Menurut Yusrizal dkk (2015), kinerja guru merupakan suatu kecakapan yang akan
menumbuhkan rasa percaya diri untuk tampil dan dapat diakui oleh pihak lain. Kemampuan yang
diperoleh baik aspek kognitif, afektif, dan psikomootornya yang harus dapat dimanfaatkan hasilnya
dalam memecahkan persoalan yang terjadi pada kehidupan sehari-hari, kemampuan kinerja guru dapat
dinilai dari cara berfikir, bertindak, dan memahami sesuatu masalah.

Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Perilaku karyawan yang tidak menjadi bagian kewajiban kerja formal, atau kesukarelaan
seorang karyawan dalam melakukan extra-job diluar tanggung jawabnya untuk mendukung
berfungsinya organisasi tersebut secara efektif dan efesien. Menurut Garay (2006), menjelaskan
bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku sukarela dari seorang pekerja
untuk mau melakukan tugas atau pekerjaan diluar tanggung jawab dan kewajiban demi kemajuan dan
keuntungan organisasi. Menurut Robbins & Judge (2008), dalam bukunya Organizational Citizenship
Behavior (OCB) yang mendefinisikan Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebagai perilaku
pilihan yang tidak menjadi bagian kewajiban kerja formal seorang karyawan, namun mendukung
berfungsinya organisasi tersebut secra efektif.

Menurut Organ dalam kurniawan (2015), Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah
prilaku induvidu dalam hal ini karyawan yang sangat menguntungkan untuk organisasi dan merupakan
kebebasan memilih, secara tidak langsung atau secara eksplist diakui oleh sistem penghargaan formal.
Definisi ini menurut Organ adalah perilaku yang membangun tetapi tidak termasuk dalam job
description formal karyawan.

Komunikasi Organisasi

komunikasi merupakan suatu proses penyampaian informasi yang bersifat lisan atau tulisan
untuk menyampaikan pesan atau perintah agar tidak terjadi kesalahan dalam pekerjaan sehingga
menciptakan lingkungan kerja yang baik antar semua bagian sehingga bisa mewujudkan tujuan
persuhaan. Menurut Purwanto (2006), Komunikasi merupakan suatu proses pertukaran informasi antar
induvidu melalui suatu sstem yang (lazim), baik dengan simbol-simbol, sinyal-sinyal, maupun prilaku
atau tindakan. Jadi dalam komunikasi terdapat suatu proses, terdapat simbol-simbol yang mengandung
arti. Makna dari simbol tergantung dari pemahaman dan presepsi komunikan sehingga ada umpan
balik (feedback) bagi komunikan setelah mendapat pesan. Oleh karena itu, komunikasi akan efektif
dan tujuan organisasi akan tercapai, apabila masing-masing pelaku yang terlibat didalamnya
mempunyai presepsi yang sama terhadap simbol.

Face dan Faules (2015), mengemukakan bahwa komunikasi adalah sebagai petunjuk dan
penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tersebut.
Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan-hubungan hierakis antara satu
dengan lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan. Menurut Robbins& Timothy (2015),
menyatakan bahwa komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi atau gagasan serta makna
yang terkandung didalamnya sehingga makna tersebut dapat dipahami dan diterima oleh penerima.

Kepuasan Kerja

Menurut Robbin dalalm Abidin (2015), kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan
yang menunjukan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang
mereka yakini seharusnya mereka terima. Menurut Owusu (2014) “states that job satification is a
feeling of preference or satifcation with one’s work or experience at work”. Bahwa kepuasan kerja
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merupakan perasaan atau kepuasan terhadap pekerjaan atau bahkan pengalaman seseorang dalam
bekerja. Sedangkan Menurut As’ad (1995) dalam Prawironegoro dan utari (2016), kepuasan kerja
merupakan perasaan pekerja terhadap pekerjaannya, suatu penilaian dari pekerjaan mengenai seberapa
jauh pekerjaannya secara keseluruhan memuaskan kebutuhannya.

Rerangka Konseptual

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka dalam penelitian ini sebagai berikut:

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

ORGANIZATIONAL
CITIZENS HIP
BEHAVIOR (OCB)
X1

KEOMUNIEASI
ORGANISASI
X2

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2022)

Hipotesis:
H1: Organizational citizenship behavior (OCB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru
H2: Komunikasi organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru
H3: Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru

METODE

Penelitian ini bertempat di Sekolah SMKN 48 Jakarta yang beralamat di Jalan Raden Inten Il
No. 3, RT/RW: 8/14, Klender, Kec. Duren Sawit kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta
13470. Pada proses penelitian ini dibutuhkan waktu penelitian sejak Maret 2021 sampai dengan
Agustus 2022. Peneliti menggunakan metode analisis kausal, tujuan penelitian kausal dalam hal ini
adalah untuk mengetauhi apakah terdapat pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB),
Komunikasi Organisasi, dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja guru SMKN 48. Dari penjelasan diatas
bisa dikatakan pada penelitian kausal terdapat variabel independent (variabel yang mempengaruhi)
dan dependent (dipengaruhi).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMKN 48 dengan jumlah 58 guru.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data (pra survey). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya (Sugiyono 2016). Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program Partial
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Least Square (PLS) . PLS (Partial Least Square) merupakan model alternatif dari covariance based
SEM. Tujuan dari PLS adalah mencari hubungan linear prediktif optimal yang ada pada data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)
Hasil Pengujian (Convergent Validity)

Menurut Chin dalam Ghozali (2014), suatu indikator dikatakan mempunyai valid yang
baik jika nilainya lebih besar dari 0,70, sedangkan loading factor 0,50-0,60 dapat dianggap
cukup. Berdasarkan kriteria ini, maka bila loading faktor dibawah 0,50-0,60 maka indikator
tersebut harus dibuang dari model.

Hasil pengujiannya sebagai berikut:

Tabel 1. 3
Hasil Pengujian Convergent Validity
Variabel Indikator Outer Loading Keterangan
0OCB1 0,707 VALID
0CB2 0,565 VALID
Organizational Citizenship oCB3 0,628 VALID
Behavior

OCB4 0,770 VALID
OCB5 0,676 VALID
OCB6 0,767 VALID
OCB7 0,796 VALID
OCBS8 0,798 VALID
0OCB9 0,814 VALID
OCB10 0,867 VALID

KO1 0,495 TIDAK VALID
KO2 0,908 VALID
Komunikasi Organisasi KO3 0,825 VALID
KO4 0,825 VALID
KO5 0,757 VALID
KO6 0,796 VALID
KK1 0,804 VALID
Kepuasan Kerja KK?2 0,929 VALID
KK3 0,747 VALID
KK4 0,748 VALID
KK5 0,718 VALID
KK6 0,911 VALID
KG1 0,652 VALID
KG2 0,654 VALID
KG3 0,657 VALID
KG4 0,770 VALID
Kinerja Guru KG5 0,773 VALID
KG6 0,736 VALID
KG7 0,770 VALID
KG8 0,828 VALID
KG9 0,738 VALID
KG10 0,630 VALID
KG11 0,793 VALID
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KG12 0,752 VALID
KG13 0,837 VALID
KG14 0,837 VALID
Sumber : Hasil Data Output SmartPLS 3.0 (2022)
Tabel 1. 4
Hasil Pengujian Convergent Validity (Modofikasi)

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan
0OCB1 0,707 VALID
0CB2 0,565 VALID

Organizational Citizenship 0OCB3 0,628 VALID

Behavior
OCB4 0,770 VALID
0OCB5 0,676 VALID
0OCB6 0,767 VALID
OCB7 0,796 VALID
0OCB8 0,798 VALID
0CB9 0,814 VALID
0CB10 0,867 VALID

KO2 0,908 VALID

Komunikasi Organisasi KO3 0,825 VALID
KO4 0,825 VALID

KO5 0,757 VALID

KO6 0,796 VALID

KK1 0,804 VALID

Kepuasan Kerja KK2 0,929 VALID
KK3 0,747 VALID

KK4 0,748 VALID

KK5 0,718 VALID

KK6 0,911 VALID

KG1 0,652 VALID

KG2 0,654 VALID

KG3 0,657 VALID

KG4 0,770 VALID

Kinerja Guru KG5 0,773 VALID
KG6 0,736 VALID

KG7 0,770 VALID

KG8 0,828 VALID

KG9 0,738 VALID

KG10 0,630 VALID

KG11 0,793 VALID

KG12 0,752 VALID

KG13 0,837 VALID

KG14 0,837 VALID

Sumber : Hasil Data Output SmartPLS 3.0 (2022)

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa semua indikator telah memenuhi convergent

validity karena memiliki nilai loading faktor .0,70.
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Tabel 1.5
Hasil Uji Discriminat Validity (Fornell Larcker Criterion)
Kepuasan Kinerja Komunikasi Organizational
Kerja Guru Organisasi Citizenship
Behavior (OCB)
Kepuasan 0,825
Kerja
Kinerja Guru 0,565 0,785
Komunikasi 0,522 0,584 0,788
Organisasi
Organizational 0,559 0,432 0,412 0,826
Citizenship
Behavior

Sumber: Hasil Data Ouput SmartPLS 3.0 (2022)

Dari Tabel 4.12 dapat di lihat bahwa korelasi Kepuasan Kerja lebih tinggi dibandingkan
dengan konstruk lainnya yaitu 0,825, selanjutnya pada variabel Kinerja Guru mempunyai konstruk
nilai 0,785, kemudian pada variabel Komunikasi Organisasi mempunyai nilai 0,788, dan pada variabel
OCB mempunyai nilai 0,826. Hal ini menunjukan akar kuadrat AVE setiap konstruk sudah diatas 0,7
yang berate tidak ada permasalahan dalam uji validitas, maka dapat disimpulkan bahwa konstruk
dalam model yang diestimasi memenubhi kriteria discriminant validity atau dinyatakan vaild.

Tabel 1. 6
Hasil Pengujian Averange Variance Extracted (AVE)

Indikator Averange Variance Extracted (AVE)
Kepuasan Kerja 0,706
Kinerja Guru 0,639
Komunikasi Organisasi 0,685
Organizatinal Citizenship Behavior 0,684

Sumber : Hasil Data Output SmartPLS 3.0 (2022)

Berdasarkan Tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa seluruh nilai berada diatas 0,50 sehingga
dapat memenuhi persyaratan yaitu memiliki discriminant validity yang baik.

Discriminat Validity
Pengujian discriminant validity, indikator reflektif dapat dilihat pada crossloading antara
indikator dengan konstruknya. Suatu indikator dinyatakan valid jika mempunyai loading factor
tertinggi pada konstruk yang dituju dibandingkan loading factor kepada loading factor kontruk
lainnya.hasil pengujian discriminant validity diperoleh yaitu sebagai berikut:
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Indikator Organizational Komunikasi Kepuasan Kinerja

Citizenship Organisasi Kerja Guru
Behavior (X1)

(X2) (X3) (Y1)
OoCB1 0,593 0,431 0,461 0,592
0oCB2 0,633 0,522 0,547 0,433
OCB3 0,623 0,317 0,506 0,619
OCB4 0,677 0,501 0,434 0,676
OCB5 0,730 0,729 0,648 0,656
OoCB7 0,877 0,606 0,661 0,645
OCBS8 0,836 0,640 0,617 0,668
OCB9 0,848 0,636 0,617 0,705
OCB10 0,839 0,525 0,866 0,701
KO2 0,652 0,897 0,645 0,614
KO3 0,757 0,827 0,665 0,642
KO4 0,607 0,852 0,627 0,584
KO5 0,464 0,744 0,543 0,439
KO6 0,613 0.811 0,649 0,689
KK1 0,707 0,698 0,801 0,632
KK2 0,690 0,643 0,937 0,764
KK3 0,611 0,449 0,779 0,658
KK4 0,528 0,767 0,752 0,647
KK6 0,697 0,635 0,899 0,723
KG1 0,486 0,653 0,483 0,678
KG2 0,603 0,565 0,416 0,655
KG3 0,598 0,499 0,567 0,658
KG4 0,653 0,655 0,541 0,770
KG5 0,676 0,562 0,638 0,817
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KG6 0,583 0,535 0,566 0,803
KG7 0,688 0,553 0,648 0,820
KG8 0,707 0,553 0,799 0,857
KG9 0,744 0,586 0,583 0,758
KG10 0,546 0,413 0,543 0,629
KG11 0,572 0,496 0,702 0,811
KG13 0,712 0,582 0,709 0,835
KG14 0,762 0,759 0,635 0,830

Sumber: Hasil Data Ouput SmartPLS 3.0 (2022)

Dari diatas terlihat bahwa korelasi konstruk OCB dengan indikatornya lebih tinggi dibanding
korelasi indikator konstruk lainnya, selanjutnya korelasi konstruk Komunikasi Organisasi dengan
indikatornya hal ini membuktikan bahwa indikatornya lebih tinggi dibanding korelasi indikator
konstruk lainnya, begitupula dengan korelasi konstruk Kepuasan Kerja dengan indikatornya lebih
tinggi daripada korelasi indikator konstruk lainnya. Dan yang terakhir adalah korelasi konstruk
Kinerja Guru dengan indikatornya menunjukkan bahwa indikatornya lebih tinggi dibanding korelasi
indikator konstruk lainnya.

Tabel 1. 8
Hasil Pengujian Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha
Variabel Composite Cronbach’s Alpha
Reliability
OCB 0,826 0,816
Kepuasan Kerja 0,876 0,765
Komunikasi Organisasi 0,867 0,794
Kinerja Guru 0,913 0,880

Sumber: Hasil Data Output SmartPLS 3.0 (2022)

Hasil Pengujian Composite Reliability menunjukan nilai yang memuaskan dikarenakan
seluruh konstruk OCB, Komunikasi Organisasi, kepuasan kerja, dan Kinerja Guru memiliki nilai
composite reliability > 0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua indikator konstruk adalah
reliable atau memenuhi uji reliabilitas.

2. Pengujian Model Struktural atau Uji Hipotesis (Outer Model)

Hasil Pengujian Nilai R-Square

Tabel 1. 9
Nilai Variabel Endogen
Indikator R-Square R-Square Adjusted
Kinerja Guru (Y1) 0,759 0,746

Sumber: Hasil Data Output SmartPLS 3.0 (2022)
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Berdasarkan Tabel 4.15 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai R-Square sebesar 0,759 pada
variabel Kinerja Guru yang berarti model tersebut memiliki tingkat goodness-fit model yang baik,
yang berarti variabilitas Kinerja guru dapat dijelaskan oleh variabel Organizatinal Citizenship
Behavior, komunkasi organisasi dan disiplin kerja kerja sebesar 76% sedangkan 24% dijelaskan oleh
variabel lain.

Hasil Pengujian Q-Square (Goodnees of Fit Model)

Pengujian Goodness of Fit Model stuktur pada inner model menggunakan nilai predictive-
relevance (Q2). Nilai Q-square tiap-tiap variabel endogen dalam penelitian ini dapat dilihat pada
perhitungan berikut ini: Nilai Predictive Relevance diperoleh dengan rumus :

Q2=1-(1-R1)
Q2=1-(1-0,759)
Q2=1-(0,241)
Q2=0,759

Hasil Perhitungan diatas memperlihatkan nilai predictive relevance sebesar 0,759. Hal ini
menunjukan besarnya keragaman dari data penelitian adalah sebesar 75,9%. Sedangkan sisanya yaitu
sebesar 24,1% dijelaskan oleh factor lain yang berada diluar model penelitian ini. Dengan demikian
dari hasil tersebut maka model penelitian ini dapat dinyatakan telah memiliki goodness of fit model
yang baik.

Hasil Pengujian Hipotesis

Nilai estimasi untuk hubungan jalur dalam model struktural harus nilai signifikan. Nilai
estimasi untuk hubungan jalur dalam model structural harus signifikan. Nilai signifikan ini dapat
diperoleh dengan prosedur bootstrapping. Melihat signifikan pada algotihm bootstrapping report.
Untuk mengetahui signifikan atau tidak signifikan dilihat dari t-tabel pada alpha 0,05 (5%)=1,96.
kemudian t-tabel dibandingkan dengan t-hitung (t-statistik).

Tabel 1. 10
Hasil Pengujian Hipotesis Bootsrapping
Original | Standard P Values | Keterangan
sampel deviation T Statistic
(O) (STDEV) | (|O/STDEV])
Organizational 0,422 0,116 3,643 0,000 Positif-
Citizenship Behavior (X1) — Signifikan
Kinerja Guru (Y1)
Komunikasi 0,080 0,099 0,805 0,421 Positif- tidak
Organisasi (X2) - Signifikan
Kinerja Guru (Y1)
Kepuasan Kerja (X3) —, 0,434 0,108 4,003 0,000 Positif-
Kinerja Guru (Y1) Signifikan

Sumber: Hasil Data Output SmartPLS 3.0 (2022)
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Gambar 1. 2
Gambar Sederharna Hasil Pengujian Hipotesis (Resampling Boostrapping)

Organizational
Citizenship Behavior

(1) 0,422

Komunikasi
Organisasi ({2)

Kepuasan Kerja {%3) 4,003+
)

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2022)

Hasil Pembahasan

12

a. Pengaruh Organizational Citizensip Behvior terhadap Kinerja Guru

C.

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama pada penelitian ini yaitu diperoleh hasil nilai
T-statistic sebesar 3,643, nilai Original Sample sebesar 0,422 dan nilai P-Value sebesar 0,000,
nilai Original Sample menunjukan nilai positif dan pada P-Values menunjukan kurang dari
0,05, hasil ini menunjukan bahwa Organization Citizensip Behvior berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Guru.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Arifin dan Dwiyanti (2021) serta Mulyadi dan Saifudin (2021), dimana hasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa variabel Organizational Citizenship Behavior pengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel Kinerja Guru.
Pengaruh Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama pada penelitian ini yaitu diperoleh hasil nilai
T-statistic sebesar 0,805, nilai original sample sebesar 0,080 dan nilai P-Value sebesar 0,421
Nilai T-statistic lebih besar dari 1,96, nilai Original Sample menunjukan nilai positif dan P-
Value menunjukan lebih besar dari 0,05, hasil ini menunjukan bahwa komunikasi organization
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja guru.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Fachrezi dan Khair (2020) serta Afwa dan Septiyana (2020), dimana hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa variabel komunikasi organisasi memiliki pengaruh yang positif dan tidak
signifikan terhadap variabel kinerja karyawan.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru
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Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama pada penelitian ini yaitu diperoleh hasil nilai
T-statistic sebesar 4,003, nilai Original Sample sebesar 0,434 dan nilai P-Value sebesar 0,000.
Nilai T-statistic lebih besar dari 1,96, nilai Original Sample menunjukan nilai positif dan P-
Values menunjukan kurang dari 0,05, hasil ini menunjukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Panggalo et al. (2021) serta Senen (2021) yang menyatakan bahwa variabel kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.

PENUTUP
Simpulan
Setelah penulis memaparkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya tentang
“pengaruh organizational citizenship behavior, komunikasi organisasi dan kepuasan kerja terhadap
kinerja guru pada SMK Negri 48”. Maka penulis dapat menyimpulkan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan yaitu sebagai berikut:

1.

Organizational Citizenship Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.
Hal ini menunjukan apabila guru memiliki perilaku organizational citizenship behavior yang
baik, maka kinerja guru di SMKN 48 semakin meningkat.

Komunikasi organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Baik
buruknya komunikasi organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja guru SMKN 48.

Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini menunjukan
bahwa semakin guru merasa puas akan pekerjaannya maka dapat meningkatkan kinerja guru di
SMK Negri 48 .

Simpulan menyajikan ringkasan dari uraian mengenai hasil dan pembahasan, mengacu

pada tujuan penelitian. Berdasarkan kedua hal tersebut dikembangkan pokok-pokok pikiran
baru yang merupakan esensi dari temuan penelitian.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat menjadi pertimbangkan bagi SMKN Negri 48
adalah sebagai berikut:

1. Saran untuk SMKN 48

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa:

a. Berdasarkan variabel organizational citizenship behavior menunjukan bahwa indikator
OCB7 dengan nilai 3,84% yaitu “Saya selalu terlibat dalam fungsi-fungsi perusahaan”
merupakan indikator yang memiliki nilai terendah dibandingkan dengan indikator lainnya.
Maka atasan yang ada di SMK Negri 48 harus lebih merangkul guru-guru yang lain agar
selalu ikut serta dalam fungs-fungsi yang ada disekolah agar kinerja guru yang ada di
SMKN 48 meningkat.

b. Berdasarkan variabel komunikasi organisasi menunjukan bahwa indikator KO1 dengan
nilai 3,57% yaitu “Saya selalu diberikan perintah oleh atasan untuk mengerjakan setiap
pekerjaan” merupakan indikator yang memiliki nilai terendah dibandingkan dengan

http://dx.doi.org/10.22441/jfm.2020.v13i1.001 ‘ 13



JFM : Journal of Fundamental Management p-ISSN: 2086-7662
Volume 1 Nomor 1 | Oktober 2020 e-ISSN: 2622-1950

indikator lainnya. Maka atasan di SMK Negri 48 harus menginformasikan tentang
perintah-perintah yang diberikan agar kinerja guru menjadi lebih baik.

c. Berdasarkan variabel Kepuasan Kerja menunjukan bahwa indikator KK6 dengan nilai
3,95% yaitu “Saya merasakan kemungkinan besar mampu naik jabatan atau sebaliknya”
merupakan indikator yang memiliki nilai terendah dibandingkan dengan indikator lainnya.
Maka SMKN 48 harus memperhatikan kepuasan guru yang ada agar bisa termotivasi naik
jabatan dan meningkatkan kinerjanya.

2. Saran Bagi Penelitian Selanjutnya

Sehubungan dengan penelitian ini memiliki keterbatasan dalam melakukan penelitian, maka
penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dan menambah variabel lain baik variabel
independent dan dependent dimana hal tersebut dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya dan
mendapatkan hasil yang lebih akurat.Saran disusun berdasarkan temuan penelitian yang telah
dibahas. Saran dapat mengacu pada tindakan praktis, pengembangan teori baru, dan/atau penelitian
lanjutan.
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